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BAB V1 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, serta analisis mengenai penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di Rawmill Indarung V PT 

Semen Padang dengan metode PDCA, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan SMK3 di Rawmill Indarung V PT Semen Padang secara umum telah berjalan 

dengan baik, sesuai ketentuan PP No. 50 Tahun 2012, terutama dalam aspek kebijakan, 

perencanaan, serta pemantauan K3. Hal ini tercermin dari adanya dokumen kebijakan K3, 

prosedur kerja aman, serta pelaksanaan audit internal secara berkala. 

2. Keterlibatan pekerja dalam penerapan K3 masih belum optimal, terutama dalam aspek 

kepatuhan terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan pelaksanaan prosedur kerja 

aman. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan masih terdapat pekerja yang tidak 

konsisten menggunakan APD lengkap, serta rendahnya kesadaran terhadap pentingnya 

identifikasi bahaya di area kerja. 

3. Data kecelakaan kerja menunjukkan bahwa insiden masih terjadi, khususnya akibat faktor 

teknis (peralatan/mesin) dan faktor manusia (human error). Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun sistem SOP K3 telah dijalankan, namun efektivitas pengendalian risiko masih perlu 

ditingkatkan melalui perbaikan teknis (engineering control) dan penguatan budaya 

keselamatan kerja. 

4. Hasil internal audit checklist SMK3 menemukan beberapa temuan terkait kurangnya 

sosialisasi prosedur operasional, keterbatasan pelatihan K3, serta perlunya peningkatan 

pengawasan dan pemeliharaan peralatan kerja. 

5. Pendekatan PDCA (Plan-Do-Check-Act) membantu mengidentifikasi area perbaikan secara 

sistematis, di mana pada tahap “Plan” ditemukan gap antara standar dan kondisi aktual, tahap 

“Do” menghasilkan beberapa usulan perbaikan, tahap “Check” dilakukan evaluasi atas hasil 

perbaikan, dan tahap “Act” difokuskan pada identifikasi work instruction (WI) yang relevan 

untuk perbaikan berkelanjutan. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan SMK3 di Rawmill Indarung 
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V PT Semen Padang sudah cukup baik namun belum maksimal, sehingga masih memerlukan 

peningkatan dalam aspek teknis, kepatuhan pekerja, serta manajemen pelatihan dan sosialisasi 

K3 agar lebih efektif dan berkelanjutan. 

6.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi PT Semen Padang, khususnya di unit Rawmill 

Indarung V, yaitu: 

1. Peningkatan Kepatuhan Pekerja terhadap APD 

 Perusahaan perlu memperkuat sistem pengawasan dan pemberian sanksi/reward agar 

pekerja lebih disiplin dalam menggunakan APD. Selain itu, penyediaan APD yang nyaman dan 

sesuai standar juga dapat meningkatkan kepatuhan. 

2. Penguatan Program Pelatihan dan Sosialisasi K3 

 Pelatihan rutin dan simulasi keadaan darurat perlu ditingkatkan, tidak hanya untuk tim 

K3 tetapi juga seluruh pekerja di lapangan. Sosialisasi mengenai prosedur kerja aman harus 

dilakukan secara berkala agar pekerja lebih memahami pentingnya penerapan K3. 

3. Perbaikan dan Pemeliharaan Peralatan Secara Berkala 

 Mengingat masih adanya kecelakaan akibat faktor teknis, maka diperlukan program 

maintenance preventif dan prediktif pada mesin serta peralatan kerja agar risiko kerusakan 

yang dapat memicu kecelakaan bisa diminimalisir. 

4. Penguatan Budaya Keselamatan (Safety Culture) 

 Manajemen perlu mendorong terciptanya budaya keselamatan dengan melibatkan 

seluruh lapisan organisasi, baik manajemen, supervisor, maupun pekerja, dalam kegiatan K3. 

Hal ini dapat dilakukan melalui kampanye, slogan keselamatan, hingga integrasi aspek K3 

dalam evaluasi kinerja karyawan. 

5. Optimalisasi Audit Internal dan Monitoring SMK3 

 Audit internal SMK3 harus dilakukan secara lebih mendalam dan terstruktur, disertai 

dengan tindak lanjut atas temuan yang ada. Selain itu, monitoring kinerja K3 berbasis indikator 

kuantitatif seperti FR (Frequency Rate), SR (Severity Rate), dan IR (Incident Rate) perlu 

dilakukan untuk menilai tren dan efektivitas program K3. 
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6. Penerapan Continuous Improvement melalui PDCA 

 Siklus PDCA harus terus dijalankan dan diperkuat dalam sistem manajemen K3 agar 

setiap temuan atau insiden dapat segera ditindaklanjuti dengan perbaikan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penerapan SMK3 di Rawmill Indarung V dapat semakin efektif dan sejalan 

dengan standar internasional. 
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